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SUARA PENGGEMBALAAN 

Beberapa waktu lalu, dibahas tanda-tanda 
kedatangan Tuhan Yesus dalam Matius 24:3-11 
berupa: Penyesatan dan nabi-nabi palsu, Deru 

Perang, Kelaparan, Gempa bumi, Penderitaan dan 
Murtad. Kita dapat melihat selanjutnya apa yang 
disampaikan Tuhan Yesus: "Dan karena makin 
bertambahnya kedurhakaan, maka kasih kebanyakan 
orang akan menjadi dingin. Tetapi orang yang bertahan 
sampai pada kesudahannya akan selamat" (Mat. 
24:12-13).  

Pertama,  
KEDURHAKAAN YANG BERTAMBAH.  
Kata "kedurhakaan" dalam bahasa Yunani ANOMIA 
artinya: "lawlessness" (keadaan tanpa hukum); 
pelanggaran terang-terangan terhadap hukum Allah, 
atau pemberontakan terhadap otoritas i lahi . 
Kedurhakaan akan semakin nyata pada masa-masa 
akhir ini seperti yang dikatakan Firman Tuhan: "Manusia 
akan mencintai dirinya sendiri dan menjadi hamba 
uang. Mereka akan membual dan menyombongkan 
diri, mereka akan menjadi pemfitnah, mereka akan 
berontak terhadap orang tua dan tidak tahu berterima 
kasih, tidak mempedulikan agama" (2 Tim. 3:2).  

Dalam Alkitab, kita melihat beberapa contoh 
kedurhakaan:  

1. Kain membunuh Habel karena iri dan panas hati 
sebab Tuhan mengindahkan persembahan Habel, 
bukan persembahan Kain (Kej. 4:4-5). Kain 
memberontak terhadap otoritas ilahi dan ia 
membunuh adiknya sendiri;  

2. Korah, Datan, dan Abiram adalah para pemimpin 
yang mempengaruhi 250 orang pemimpin lainnya 
untuk memberontak kepada Musa (Bil. 16:2-3). 
Mereka adalah orang-orang kenamaan yang dipilih 
oleh rapat, yang protes dan menuduh Musa 
meninggikan diri atas jemaat Tuhan. Tuhan membela 
Musa dan menghukum Korah, Datan, Abiram 
beserta keluarga. Tanah terbelah dan ternganga 
menelan mereka dengan seisi rumahnya dan segala 
harta milik mereka (Bil. 16:31-32).  

3. Pemberontakan 10 pemimpin Israel yang diutus 
Musa untuk mengintai Tanah Perjanjian. Mereka 
mempengaruhi seluruh bangsa Israel dan 
mengancam mau melontari Yosua dan Kaleb 
dengan batu (Bil. 14:9-10). 10 pemimpin yang 
menyampaikan kabar busuk mati kena tulah. Semua 
umat Israel yang berusia 20 tahun ke atas harus 
berputar-putar di padang gurun selama 40 tahun 
dan tidak dapat masuk ke Tanah Perjanjisn, Kanaan.  

Firman Tuhan mengingatkan agar kita jangan jatuh 
tersandung dan bertindak durhaka: "Bagi Dia, yang 
berkuasa menjaga supaya jangan kamu tersandung dan 



yang membawa kamu dengan tak bernoda dan penuh 
kegembiraan di hadapan kemuliaan-Nya" (Yudas 1:24).  

Kedua,  
KASIH MENJADI DINGIN.  
*Kata "dingin" dlm bhs Yunani: SIKHO artinya: 
berkurang, mundur, mengecil, melemah. Allah adalah 
Kasih (1 Yoh. 4:8). Seharusnya, jika kita hidup dekat 
dengan Allah, tidak mungkin kasih menjadi dingin. Apa 
yang menyebabkan kasih menjadi dingin? 

Suhu tubuh normal seseorang berkisar antara 36,5- 
37,3° C. Ketika turun drastis di bawah 35° C dan badan 
tiba-tiba menggigil, itu disebut Hipotermia. Demikian 
juga secara rohani, seseorang bisa mengalami 
hipotermia rohani. Beberapa penyebab hipotermia, lalu 
diaplikasikan secara rohani di antaranya adalah: a) Kena 
suhu udara atau air dingin yang ekstrem. Secara rohani 
hal itu bisa dibandingkan dengan "pengajaran sesat"; 
b) Berada di tempat dingin dalam waktu yang lama. 
Secara rohani keadaan ketika seseorang mengalami 
"penderitaan, keadaan yg sulit, atau kehidupan 
duniawi"; c) Mengenakan pakaian yang kurang tebal 
saat berada di tempat dan cuaca dingin. Secara rohani, 
menggambarkan keadaan seseorang yang tidak 
memakai "perlengkapan senjata Allah". Semua 
penyebab di atas bisa membawa seseorang alami 
kedurhakaan.  

Dalam Alkitab, kita dapat melihat contoh-contoh 
sebagai berikut:  

1. Jemaat Efesus (Why. 2:2-5). Jemaat Efesus adalah 
jemaat yg rajin, tekun, tidak kompromi, sabar 
menderita. Namun, Tuhan Yesus mencela mereka 
karena telah meninggalkan kasih yang semula dan 
meminta mereka bertobat dan melakukan lagi yang 
semula telah mereka lakukan: "Sebab itu ingatlah 
betapa dalamnya engkau telah jatuh! Bertobatlah 
dan lakukanlah lagi apa yang semula engkau 
lakukan...." (ay. 5);  

2. Demas, rekan kerja Rasul Paulus telah meninggalkan 
pelayanan karena lebih mencintai dunia. Ia pergi ke 
Tesalonika, sebuah kota yang terkenal dengan 
kemewahan dan kenikmatan duniawi, daripada 
melanjutkan pelayanan bersama Paulus (2 Tim. 4:10).  

Ketiga,  
BERTAHAN SAMPAI AKHIR.  
Kata "Bertahan" dari kata Yunani: "hupomeno" artinya: 
tetap setia, tekun, tidak mundur atau melarikan diri. 
Berbagai kedurhakaan dapat menyebabkan kasih 
seseorang menjadi dingin. Tuhan menghendaki kita 

bertobat dan mengubah cara berpikir dan prilaku 
kehidupan kita.  

K i ta membutuhkan komuni tas rohan i untuk 
mendukung, menguatkan dan mendoakan kita. Kita 
juga membutuhkan mentor rohani yang dapat 
menegur, menasihati dan menguatkan kita kembali 
ketika jatuh atau lemah. Penulis Ibrani meneguhkan: 
"Tetapi nasihatilah seorang akan yang lain setiap hari, 
selama masih dapat dikatakan "hari ini", supaya jangan 
ada di antara kamu yang menjadi tegar hatinya karena 
tipu daya dosa. Karena kita telah beroleh bagian di 
dalam Kristus, asal saja kita teguh berpegang sampai 
kepada akhirnya pada keyakinan iman kita yang 
semula" (Ibrani 3:13-14).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, bagaimana 
keadaan Anda hari ini? Jika sedang jatuh atau lemah, 
mari kembali kepada jalan Tuhan. Lalukan kembali yang 
semula Anda lakukan dulu. Jangan biarkan kasih Anda 
menjadi dingin. Mendekatlah kepada Allah yang adalah 
Kasih. Bergabunglah dengan komunitas rohani (Family 
Cel l ) agar kobaran api Roh Kudus kembal i 
menghangatkan Anda. Bacalah setiap hari Firman 
Tuhan, maka jalan hidup Anda akan diterangi dan 
menuju kemenangan bersama Kristus, 
Amin. God bless you.  

In His warm love,  

Ps. Agnes Maria 



Ballerina Cappuccina, Tung Tung Tung Sahur, Tralalero Tralala, 
Bombardiro Crocodilo. Apakah kita pernah mendengar nama-
nama ini? Untuk anak-anak generasi alpha atau mungkin 
orang dewasa yang sering scrolling tiktok pasti cukup familiar 
dengan nama-nama ini. Mereka adalah anomali digital, yaitu 
karakter absurd yang sedang viral. Mereka ini merupakan hasil 
kreasi AI dengan visual tidak biasa dan nama unik. Salah satu 
bentuk kreativitas yang sebenarnya aneh namun dianggap 
lucu dan menarik. 

Bayangkan saja ada hiu berkaki tiga memakai sepatu yg 
dikenal sebagi Tralalero Tralala. Ada juga Bombardiro 
Crocodillo, yaitu buaya yang memiliki badan pesawat tempur. 
Lalu salah satunya lagi adalah Ballerina cappuccina yang 
berupa secangkir kopi yang dapat menari balet. Lalu pada 
suatu tayangan, Ballerina Cappuccina bisa menikah dengan 
Tung-Tung-Tung Sahur yang berupa kentongan dengan 
tongkat bisbol.   

Meskipun trend ini (dan masih ada juga trend-trend lain) 
dianggap sebagai kebebasan berkreasi dalam dunia digital, 
namun kita sebagai pribadi dan orangtua harus berhati-hati. 
Sebab banyak psikolog dan pemerhati anak menilai bahwa 
ternyata trend seperti ini dapat menimbulkan Brainrot atau 
pembusukan otak. Brainrot ini menggambarkan kondisi di 
mana seseorang terlalu lama terpapar konten tertentu hingga 
menurunkan daya pikir, konsentrasi, dan kepekaan terhadap 
hal-hal penting dalam hidup. Konten seperti ini membuat 
orang mudah tertawa tapi sulit merenung, cepat terhibur tapi 
malas berpikir, dan terbiasa hidup dalam “noise” tanpa makna. 

Penilaian tersebut bukan penilaian asal, sebab bayangkan saja 
saat fakta yang kita tahu bahwa ikan hiu tidak punya kaki, 
namun di sini hiu berkaki 3 dan bersepatu dianggap wajar dan 
lucu. Buaya yang seharusnya memiliki kaki namun 
digambarkan sebagai hewan yang bahkan bisa terbang. Hal 
ini bisa mengakibatkan penurunan intelektual, di mana anak 
sulit membedakan mana fakta atau bukan. Bahkan ada yang 

mengatakan bahwa ada Nama yang menghina Tuhan dalam 
Bahasa Italia, we don't know . 

Mungkin terlihat sepele dan kita anggap tidak akan merusak 
cara berpikir anak-anak maupun kita. Namun karena viral, hal 
ini akan sering muncul berulang-ulang sehingga akhirnya 
alam bawah sadar kita menangkapnya sebagai suatu 
kebenaran.  

Lalu bagaimana cara kita menyikapinya? 

1. Saring, bukan sekadar serap. 

Filipi 4:8 berkata: “Semua yang benar, semua yang mulia... 
semua yang patut dipuji, pikirkanlah semuanya itu.” Jadikan ini 
sebagai standar dalam menilai konten yang kita tonton dan 
bagikan. Peran orangtua penting sebab anak-anak memiliki 
kemampuan serap yang kuat, namun kemampuan saring yang 
sangat lemah. 

2. Latih kepekaan rohani dan akal sehat. 

Rasul Paulus menasihati dalam Roma 12:2, “Janganlah kamu 
menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh 
pembaharuan budimu.” 

Kita tidak bisa hidup sehat secara rohani jika terus 
membiarkan pikiran dijejali hal-hal kosong yang tanpa makna, 
atau bahkan tidak ada kebenaran Firman Tuhan di dalamnya.  

3. Ingat, tidak semua yang lucu itu sehat.  
Jangan sampai kita terjebak dalam hiburan kosong. 1 Korintus 
10:23 mengingatkan: “Segala sesuatu diperbolehkan, tetapi 
tidak semuanya berguna… 

Mari bijak dalam mengisi waktu dan otak kita maupun anak-
anak kita.. 

U P D A T E

ANOMALI 

(By. Sandri Lusinda Sianipar)



The concept of the end times has fascinated and, at times, 
unsettled believers for centuries. Scripture provides 
numerous prophecies about the last days, warning of 
tribulation, deception, and the glorious return of Christ. 
While the exact timing remains unknown (Matthew 24:36), 
the Bible emphasizes the importance of spiritual 
preparedness. As believers, how should we respond to 
these prophecies? Today, we will explore three key ways 
Christians should prepare for the end times: 

1. Living a Life of Faithful Obedience 

The first step in preparing for the end times is ensuring 
that our daily lives align with God’s will. Jesus warned that 
in the last days, lawlessness and deception will increase: 
“and because lawlessness will be increased, the love of 
many will grow cold. Matthew 24:12”, making it crucial for 
believers to remain steadfast in righteousness. Paul also 
encourage believers in 1 Thessalonians 5:6 to "be alert 
and sober-minded," living as children of light rather than 
indulging in sin. This means prioritizing prayer, studying 
Scripture, and cultivating holiness. A life of obedience not 
only strengthens our faith but also serves as a testimony to 
a world in spiritual decline. 

2. Be Spiritually Alert Against Deception 

Jesus cautioned that false prophets and false Christs 
would arise, performing signs and wonders to deceive 
even the elect: For false christs and false prophets will 
arise and perform great signs and wonders, so as to lead 
astray, if possible, even the elect, Matthew 24:24. In an 
age of misinformation and shifting moral standards, 
discernment is essential. Believers must guard their hearts 
by testing every teaching against Scripture (1 John 4:1). 
Regular engagement with God’s Word ensures we 

recognize truth from error. Additionally, Ephesians 6:11 
urges us to "put on the full armor of God" to stand firm 
against spiritual deception. Staying rooted in biblical truth 
protects us from being led astray. 

3. Engage in Active Evangelism 

The Great Commission (Matthew 28:19-20) remains 
urgent, especially as the end approaches. Scripture 
indicates that the Gospel must be preached to all nations 
before the end comes: And this gospel of the kingdom 
will be proclaimed throughout the whole world as a 
testimony to all nations, and then the end will come. 
Matthew 24:14. Rather than fearing the last days, 
believers should see them as an opportunity to share the 
hope of Christ. 2 Peter 3:9 reminds us that God "is 
patient… not wanting anyone to perish, but everyone to 
come to repentance." Our mission is to proclaim salvation 
through Jesus, warning others of coming judgment while 
offering grace. Whether through personal witness, 
supporting missions, or living as a light in our 
communities, every believer has a role in God’s 
redemptive plan. 

The biblical end times should not provoke fear but rather 
inspire readiness. By living faithfully, staying spiritually 
alert, and actively sharing the Gospel, believers can fulfill 
their calling in these last days. As 1 Thessalonians 5:9-11 
assures, we are not destined for wrath but for salvation 
through Christ. Let us, therefore, encourage one another 
and build each other up, eagerly awaiting the return of 
our Savior. The time is short—let us be found faithful when 
He comes. AMEN (ES)l 
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